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Abstrak 

Berpikir kritis dalam pembelajaran sains membantu siswa memahami konsep ilmiah dan 

proses pengambilan keputusan dalam situasi dunia nyata. Siswa yang mampu berpikir kritis 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dengan meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menangani masalah dan membuat keputusan yang logis dan berdasarkan 

data. Bahan ajar berbasis kearifan lokal digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis Penelitian ini menggunakan Metode eksperimen 

semu dengan variabel tunggal digunakan, dan desain pretest-posttest One Group. Analisis 

data yang digunakan adalah uji normalitas gain (n-gain) untuk mengukur peningkatan skor 

berpikir kritis rata-rata siswa sedangkan Rumus Hake digunakan untuk menghitung skor 

gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan memengaruhi 

tingkat pemikiran kritis siswa secara signifikan (z=-4,731; p-value=0,000<0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan materi pembelajaran IPA yang berwawasan 

lokal, khususnya materi penyusun ekosistem, harus dioptimalkan baik di tingkat sekolah 

maupun universitas. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Wawasan Kearifan Lokal; Bahan Ajar, IPA Terpadu 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Abad 21 adalah pendidikan yang menekankan pada keterampilan yang 

mendalam (Aliyah, 2022; Suprapti, 2021), tidak lepas dari keterlibatan teknologi (Guo et al, 2012) 

serta interaksi langsung dengan budaya dan budaya masyarakat sekitar (Wiwin et al, 2021). Oleh 

karena itu, siap atau tidak, ranah ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya telah menjadi bagian 

dari kehidupan kita. Apalagi, kemajuan pesat di bidang teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini 

telah mendorong dunia pendidikan untuk melakukan hal-hal baru yang berkaitan dengan 

teknologi dan kaitannya dengan kehidupan social (Darimi, 2016). 

Pembelajaran IPA di tingkat universitas akan lebih bermakna jika tidak hanya 

mengintegrasikan IPA tetapi juga dapat mengintegrasikan wawasan lingkungan ke dalam iklim 

pembelajaran di kelas. Karena setiap aktivitas manusia di lingkungan tidak terlepas dari ilmu 

pengetahuan yang menuntut seseorang untuk berpikir secara mendalam dan kritis, maka 

pembelajaran untuk mengintegrasikan semua hal tersebut sangat diperlukan agar tercipta calon 
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pendidik yang dapat mendidik seseorang untuk menghadapi tantangan zaman (Afriana et al, 

2016; Nurrita, 2018). Pembelajaran ramah lingkungan terbukti diminati dan mendapat respon 

positif dari siswa untuk meningkatkan berbagai aspek hasil belajar (Kimmons et al, 2011). 

Tiga tingkat teratas taksonomi Bloom sering diidentikkan dengan pemikiran kritis. Namun 

demikian, ada masalah karena seseorang tidak sepenuhnya hierarkis tetapi saling bergantung. 

Misalnya, sintesis dan evaluasi memerlukan analisis, tetapi analisis pada umumnya juga 

membutuhkan sintesis dan evaluasi (Setiadi, 2018). Menurut para ahli, berpikir kritis berarti 

berpikir dengan bijak dan teliti, dengan fokus pada mengambil keputusan tentang apa yang dapat 

diandalkan atau dilakukan (Dimyati, 2022; Afsari et al, 2022). Dengan kata lain, refleksi dan 

evaluasi terhadap apa yang dipelajari dan dianggap benar sebelum pengambilan keputusan 

dilakukan.  

Proses yang dikenal sebagai berpikir kritis memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri (Dimyati, 2022). Namun, 

berpikir kritis adalah suatu proses berpikir kritis, terarah, bernalar, dan reflektif untuk membuat 

keputusan yang baik (Wiwin et al, 2021). Berpikir kritis dilihat dari proses pemecahan masalah 

dalam konteks interaksi dengan dunia dan orang lain. Akibatnya, Kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis ide atau konsep secara khusus untuk 

memperoleh pengetahuan yang relevan tentang dunia melalui penilaian bukti. 

Untuk mengevaluasi dan menyelesaikan suatu masalah, diperlukan kemampuan berpikir 

kritis. Seseorang harus memiliki tiga ciri (Erdogan et al, 2015). Pertama, sikap investigatif adalah 

kemampuan untuk mengenali suatu masalah dan menerima bukti yang diperlukan untuk 

mendukung pernyataan yang benar. Kedua, sikap investigatif adalah pengetahuan tentang 

kesimpulan yang valid, abstrak, generalisasi yang berat, dan keakuratan berbagai jenis bukti. 

Ketiga, kemampuan untuk membuat keputusan dengan menggunakan pengetahuan dan sikap 

tersebut. Reddington menyatakan bahwa memasukkan keterampilan berpikir kritis ke dalam 

setiap pelajaran adalah metode yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan tersebut. 

Mengajarkan anak-anak berpikir kritis adalah proses yang berlangsung selama bertahun-tahun. 

Proses ini tidak terbatas pada sesi kelas; sebaliknya, ia harus dimasukkan ke dalam berbagai 

aktivitas, pertanyaan, dan pelajaran yang berfokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Misalnya dalam ranah pembelajaran di kelas, penting untuk memadukan kemampuan 

berpikir kritis dan penggunaan bahan ajar dengan wawasan kearifan lokal. Menggabungkan 

indikator berpikir kritis dan kearifan lokal yang berisi kumpulan fakta, konsep keyakinan, dan 

persepsi masyarakat tentang dunia sekitar, pemecahan masalah dan validasi informasi. 

Kemudian dimungkinkan untuk meningkatkan tingkat pemikiran tentang bagaimana pengetahuan 

dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, dan diteruskan (Avisati et al, 2019). Berdasarkan 

uraian di atas, keterampilan berpikir kritis sangat penting karena berpikir merupakan kegiatan 

yang abstrak. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia menghadapi masalah atau persoalan yang 

mudah atau sulit dipecahkan, dan ada yang masih abu-abu atau tidak jelas, sehingga diperlukan 

kemampuan berpikir kritis. 



PELITA 3(1), Januari - Juni 2023 

ISSN 2808-7232 

38 

Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan Metode eksperimen semu dengan variabel tunggal 

digunakan, dan desain pretest-posttest One Group (Eilks et al, 2011). Alur pelaksanaan dan 

perhitungan penelitian dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Desain pretest-posttest satu kelompok 

0 X 0 

Pretest Treat Postest 

Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah 30 mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Darud Da'wah 

Wal Irsyad (STAI DDI) Maros. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa melakukan pretest pada tes 

kemampuan berpikir kritis, kemudian mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan bahan ajar dengan kearifan lokal selama empat minggu. Setelah itu, tes hasil 

belajar dilakukan sebagai post-test. Terakhir, perlakuan yang sama dicobakan sebagai 

pengulangan pada kelas yang berbeda. 

Instrumen berpikir kritis yang digunakan diadopsi dari instrumen awal (model RED) berupa 

soal tes objektif dengan argumentasi yang disusun oleh dengan tetap menggunakan tiga 

indikator utama yaitu (Avisati et al, 2019); 1) mengenali asumsi, 2) mengevaluasi argumen, dan 

3) menarik kesimpulan. 

 

Gambar 1 

Gambar 1. Alur Instrumen Berpikir Kritis Model RED 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas gain (n-gain) untuk mengukur peningkatan skor 

berpikir kritis rata-rata siswa. Rumus Hake digunakan untuk menghitung skor gain. Ketentuan 

yang ditunjukkan di atas merupakan dasar untuk standar hasil belajar untuk elemen pengetahuan 

Tabel 2. Selanjutnya dilakukan uji Wilcoxon untuk membandingkan data berpasangan setelah 

dilakukan perhitungan data menggunakan uji Kolmogorov-Smlmof dan Saphiro-Wilk. 

Tabel 2 Kriteria peningkatan aspek pengetahuan 

N-gain Kategori  

(g) > 0,7 Tinggi  

0,3 < (g) < 0,7 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 
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Hasil 

Penelitian ini dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan dalam empat minggu. Pada 

pertemuan pertama sebelum perkuliahan, mahasiswa diminta melakukan pretest dengan 

instrumen yang telah dibakukan validitas dan reliabilitasnya. Setelah itu, selama enam pertemuan 

berikutnya dilakukan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berwawasan kearifan lokal 

dengan unsur-unsur yang memenuhi kriteria berpikir kritis yang telah dikembangkan (valid, 

praktis, dan efektif). Terakhir, pada pertemuan kedelapan, siswa mengulangi tes pasca untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan tingkat berpikir mereka. Siswa dikenalkan bagaimana 

lingkungan dan budaya sekitar dapat menjadi sumber belajar IPA selama proses pembelajaran 

dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Selama proses pembelajaran, siswa dibimbing untuk 

mengenal berbagai macam materi IPA yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti 

klasifikasi benda, klasifikasi makhluk hidup, asam basa, biologi lingkungan, dan materi lain yang 

menyusun ekosistem. Dalam penelitian ini, data kuantitatif dari tes berpikir kritis siswa pada 

materi perkuliahan IPA Terpadu dikumpulkan. Hasil tes peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa baik pada pre-test maupun post-test disajikan secara menyeluruh di Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Aspek Kompetensi Pretest Posttest N-gain (3/0) Skor-Z Nilai-P 

Overall result 49,92 83,90 72,14 -4,731 0,000 

Indicators of recognizing assumptions 64,52 91,94 72,04 -4,480 0,000 

Indicators of evaluate arguments 44,19 85,48 70,06 -4,815 0,000 

Indicators of draw conclusions 61,83 91,40 71,67 -4,274 0,000 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahan ajar IPA Terpadu berwawasan kearifan lokal dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan skor gain keseluruhan sebesar 72,14% 

untuk kategori tinggi. Selanjutnya, uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui pengaruh bahan 

ajar terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritisHasil pengujian menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA Terpadu berdampak besar pada kemampuan berpikir kritis siswa secara 

keseluruhan. Pengaruh yang signifikan ini terlihat ketika p-value lebih kecil daripada skor z. 

 
Gambar 2 Paragraf informasi sebelum pertanyaan diberikan 
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Untuk memulai penelitian ini, siswa diajarkan bagaimana menerapkan konsep IPA pada 

berbagai masalah lingkungan, khususnya di lahan basah. Selain itu, siswa dihadapkan pada 

berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan di lingkungan lahan basah. Semua masalah 

ini membutuhkan solusi empiris dan rasional. Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diberikan 

tes dengan menggunakan instrumen tes berpikir kritis yang telah memenuhi kriteria valid dan 

reliabel seperti pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 3 Bentuk Pernyataan / Instrumen Tes yang Diberikan Pada Pretest dan Posttest  

Melihat betapa pentingnya pembelajaran yang dapat membawa individu ke dalam masalah 

dan isu lingkungan, menjadi penting bagi guru untuk memasukkannya ke dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran penting guru 

untuk memberikan pemahaman kepada individu atau kelompok yang diajar dengan 

menggunakan bahan ajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada ranah berpikir 

kritis pada indikator mengenali asumsi, siswa dapat memberikan jawaban dan argumentasi 

untuk memperkuat asumsinya dengan baik. Temuan ini sejalan dengan penelitiannya, yang 

menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah proses yang sistematis yang memungkinkan 

seseorang untuk menentukan keyakinan atau keyakinan awal berdasarkan data yang ada (Sultan 

et al, 2021). 

 

Pembahasan 

Indikator evaluasi argumen menggambarkan kekuatan dan relevansi argumen mengenai 

pertanyaan atau masalah tertentu. Pada indikator ini, siswa dapat menilai sesuatu secara akurat, 

valid, abstrak, dan menggeneralisasi serta menghubungkannya dengan berbagai jenis bukti 

rasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian, yang menjelaskan bahwa istilah mampu menilai 

sesuatu secara akurat adalah menghubungkan apa yang dipelajari dan bagaimana pengetahuan 

itu digunakan dalam kondisi nyata dengan argumentasi yang kuat dan rasional sebelumnya 

Pramuda et al, 2019; Af'idayani et al, 2018). 

Buatlah indikator kesimpulan yang menunjukkan apakah kesimpulan mengikuti secara logis 

atau masuk akal dari informasi yang diberikan. Pada indikator ini, mahasiswa yang menjadi 

sampel penelitian dapat membuat keputusan cepat relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan penelitian dan tujuan pembelajaran juga tercapai pada indikator ini. Hal ini sejalan dengan 

penelitian menjelaskan bahwa seseorang dikatakan mampu berpikir kritis jika dapat menemukan 
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bagaimana meneliti, mengintegrasikan, mengambil keputusan dan membuat dan menerapkan 

pengetahuan baru selama proses pembelajaran dalam situasi kehidupan nyata (Badriyah et al, 

2020; Patresia et al, 2020). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelajaran yang didasarkan pada 

kearifan lokal dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dengan skor gain keseluruhan sebesar 72,14% dengan kategori tinggi. Efek ini karena 

pembelajaran dengan menghadirkan lingkungan nyata di dalam kelas berpotensi membantu 

siswa mempelajari inti dari konsep yang dipelajari, sekaligus menjadi jembatan untuk 

mendukung aktivitas siswa selama proses pembelajaran (Baharuddin, 2018; Budiyono et al, 

2020). Selanjutnya, materi pembelajaran IPA bidang keanekaragaman hayati lebih mudah 

diterima siswa dengan menggunakan sumber belajar berbasis kearifan lokal yang dipadukan 

dengan keterampilan berpikir kritis (Damayanti et al, 2020; Taylor, 2017), 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, gagasan bahwa materi IPA dengan 5E dan kearifan lokal 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Syamsuar et al, 2018). Selain itu, juga 

menyimpulkan bahwa produk berbasis kearifan lokal yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai sumber alternatif bahan pembelajaran IPA tambahan dalam menghadapi abad ke-21, 

revolusi industri 4.0, dan memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis (Ridho et al, 

2021). Mereka juga menemukan bahwa penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran luar berbasis kearifan local (Kusuma, 2022; Kusasi et 

al, 2021). Siswa yang mampu berpikir kritis diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka dengan meningkatkan kemampuan mereka untuk menangani masalah dan membuat 

keputusan yang logis dan berdasarkan data. 

Penelitian meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, tetapi itu tidak cukup. 

Tujuan pendidikan Indonesia di abad ke-21, bersama dengan revolusi industri 4.0 yang dimulai 

sejak tahun 2010, adalah mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis. Kurikulum pendidikan saat 

ini dan ke depan harus dikembangkan dengan melengkapi kemampuan peserta didik dalam 

beberapa dimensi, salah satunya keterampilan berpikir kritis (Klassen et al, 2010; Cahyani et al, 

2021). Kebijakan manajemen pendidikan di Indonesia mendorong penggunaan teknologi digital 

dan komputasi di semua tingkat pendidikan (Syamsuar et al, 2018; Nugraha et al, 2017). 

Selain itu, literasi dan kompetensi sangat dibutuhkan untuk menghadapi kemajuan teknologi 

dalam berbagai aspek kehidupan. Kearifan lokal seperti sesuatu yang bertentangan dengan 

kemajuan teknologi namun dapat diintegrasikan untuk menyiapkan siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis. Literasi baru berupa pemahaman baru yang diperoleh guru harus diperhatikan 

oleh lembaga pendidikan (Yakman, 2018). Literasi baru ini terdiri dari literasi teknologi dan data, 

namun kearifan lokal tetap harus dilestarikan. Perkembangan media digital juga sangat penting 

dalam mengelola kearifan lokal secara berkelanjutan (Sultan et al, 2021; Aliyah, 2022). Selain 

itu, Bahan ajar berbasis kearifan lokal digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggabungkannya dengan berbagai jenis media 

pembelajaran (Aminah, 2022; Nurhikmayati, 2019).  
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Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan Bahan ajar IPA Terpadu berwawasan 

kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan skor gain 

keseluruhan sebesar 72,14% dengan kategori tinggi. Kemampuan berpikir kritis meningkat 

secara keseluruhan (z=-4,731; p-value=0,000<0,05), dengan tiga indikator berbeda untuk 

kemampuan berpikir kritis (p-value=0,000<0,05). Oleh karena itu, penelitian merekomendasikan 

penggunaan bahan ajar IPA yang berbasis kearifan lokal di sekolah dan perguruan tinggi. Berpikir 

kritis dalam pembelajaran sains membantu siswa memahami konsep ilmiah dan proses 

pengambilan keputusan dalam situasi dunia nyata. Siswa yang mampu berpikir kritis diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dengan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menangani masalah dan membuat keputusan yang logis dan berdasarkan data. Bahan ajar 

berbasis kearifan lokal digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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